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ABSTRAK

Peneliti menulis artikel ini dengan tujuan menganalisa dan memahami pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar literasi dan numerasi di sekolah, dengan menyoroti berbagai faktor yang
mempengaruhi efektivitasnya, penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang
mengkaji berbagai sumber akademik, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan terkait
litnum kurikulum merdeka. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran yang dipengaruhi oleh kurikulum yang baik, metode pengajaran yang
interaktif dan menyenangkan, kompetensi guru, ketersediaan sumber daya pendidikan, serta
dukungan dari orang tua dan lingkungan keluarga. Kurikulum yang disusun dengan baik
memberikan kerangka kerja yang jelas bagi guru di sekolah, sementara metode pengajaran
yang inovatif meningkatkan minat dan motivasi siswa. Kompetensi guru yang
memadai dan pelatihan professional berkelanjutan sangat penting dalam pengimplementasi
pembelajaran yang efektif. Selain itu, ketersediaan buku teks, alat peraga, dan teknologi
informasi mendukung pemahaman siswa terhadap konsep literasi dan numerasi. Dukungan
keluarga dan lingkungan sekitar yang supportif juga memainkan peran krusial dalam
meningkatkan kemampuan berdedikasi siswa. Dengan pendekatan yang holistik dan
kolaboratif, kualitas pembelajaran di sekolah dasar dapat ditingkatkan, memberikan dasar
yang kuat bagi perkembangan akademik siswa di masa depan.

Kata Kunci: Literasi, Numerasi, Kompetensi Guru, Pengajaran Inovatif

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk kemampuan
akademik siswa, dan di dalamnya, literasi dan numerasi memainkan peran yang
sangat penting. Literasi, yang meliputi kemampuan membaca, menulis, dan
memahami informasi, serta numerasi, yang mencakup kemampuan menghitung dan
memahami konsep matematika dasar, merupakan keterampilan esensial yang
diperlukan untuk keberhasilan belajar di jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena
itu, penting untuk memahami bagaimana pelaksanaan pembelajaran literasi dan

numerasi di sekolah dasar dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil yang maksimal.
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Saat ini, berbagai penelitian membuktikan bahwasanya tingkat literasi dan
numerasi siswa di negri ini masih pada tingkat yang memprihatinkan. Terbukti dari
berbagai data survei nasional dan internasional yang mempresentasikan rendahnya
minat membaca dan berhitung murid Indonesia dibandingkan dengan negara-negara
lain. Kondisi ini menuntut adanya upaya yang lebih intensif dan strategis dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran litnum metod di sekolah dasar (Susanti 2022).

Pengimplementasian pembelajaran literasi dan numerasi di sekolah dasar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kurikulum, metode pengajaran,
kompetensi guru, dan ketersediaan sumber daya pendidikan. Kurikulum yang
dirancang dengan baik dapat memudahkan guru dalam mengajarkan literasi dan
numerasi. Namun, kurikulum yang terlalu padat atau tidak relevan dengan

kebutuhan siswa dapat menjadi penghambat dalam proses belajar mengajar.

Metode pengajaran juga tidak kalah penting pada keberhasilan pembelajaran
literasi dan numerasi. Penggunaan metode pengajaran yang interaktif dan
menyenangkan dapat menunjang semangat belajar siswa ketika peoses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, metode pengajaran yang berbasis pada pendekatan
kontekstual dan realistik dapat memudahkan konsep materi yang tertuju pada litnum
dengan baik. Maka dari itu, seyogyanya pengajar dapat membuat konsep terbaru
untuk terus menciptakan suasana yang menarik dalam kelas dan metode yang efektif
(Ayuningrum 2023).

Kompetensi guru adalah faktor kunci lainnya yang mempengaruhi pelaksanaan
pembelajaran literasi dan numerasi dasar. Pendidik yang mempunyai pemahaman
dalam tentang konsep literasi dan numerasi serta mampu mengajarkannya dengan
metode yang efektif dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh
karena itu, program pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru perlu terus
ditingkatkan dengan tujuan mendalami keterampilan dan pengetahuan yang di

butuhkan.
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Selain itu, ketersediaan sumber daya pendidikan seperti buku teks, alat peraga,
dan teknologi informasi juga mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran literasi dan
numerasi. Sumber daya yang memadai memudahkan murid dalam mendalami
konsep-konsep yang diajarkan dan membuat proses belajar mengajar menjadi lebih
menarik dan efektif. Namun, banyak sekolah di Indonesia yang masih menghadapi
kendala dalam hal ketersediaan sumber daya pendidikan ini, terutama di daerah-

daerah terpencil.

Peran keluarga dan lingkungan sekitar demi menunjang pembelajaran literasi
dan numerasi harus diperhatikan. Dukungan orang tua berpengaruh pada proses
belajar anak dapat memberikan dukungan yang signifikan dalam
melatihkemampuan literasi dan numerasi. Lingkungan rumah yang banyak akan
bahan bacaan dan aktivitas matematika sederhana dapat merangsang minat anak

dalam belajar.

Analisa proses belajar litnum di sekolah perlu dilakukan secara menyeluruh dan
komprehensif. Hal ini mencakup evaluasi terhadap kurikulum, metode pengajaran,
kompetensi guru, ketersediaan sumber daya artikel ini, dengan harapan
mendapatkan solusi yang dapat menaikan kualitas pembelajaran literasi dan
numerasi di sekolah dasar, sehingga dapat memberikan dasar yang kuat bagi

keberhasilan akademik siswa di masa yang akan datang.

METODE PENELITIAN

Peneliti pada penelitian ini memilih metode kualitatif dengan pendekatan
studi literatur untuk menganalisa efektifitas pembelajaran literasi dan numerasi di
sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai sumber literatur primer dan
sekunder seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan resmi, menggunakan kata kunci "
Literasi, Numerasi, Kompetensi Guru, Lingkungan Keluarga." Data dianalisis
menggunakan pendekatan analisis konten yang meliputi pengkodean, tematisasi, dan

interpretasi untuk mengidentifikasi tema-tema utama seperti kurikulum, metode
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pengajaran, kompetensi guru, sumber daya pendidikan, dan dukungan orang tua.
Validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber dan peer review untuk
memastikan keakuratan dan objektivitas temuan. Hasil analisis kemudian disusun
dalam laporan penelitian yang mencakup pengantar, tinjauan literatur, metode
penelitian, analisis temuan, pembahasan, dan kesimpulan, dengan tujuan
memberikan wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran literasi dan numerasi di sekolah dasar dan bagaimana meningkatkan

kualitas pendidikan di bidang ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pelaksanaan kurikulum literasi dan numerasi di sekolah dasar merupakan
aspek fundamental dalam sistem pendidikan yang bertujuan untuk membekali siswa
dengan keterampilan dasar yang esensial. Kurikulum literasi dan numerasi dirancang
untuk mencakup berbagai kompetensi, mulai dari kemampuan membaca dan
menulis hingga keterampilan berhitung dan pemecahan masalah matematika.
Analisis terhadap kurikulum ini melibatkan evaluasi struktur, isi, dan penerapan

kurikulum tersebut dalam lingkungan pembelajaran (Napfiah et al., 2023).

Kurangnya penyesuaian antara kurikulum dan kebutuhan siswa sering menjadi
kendala utama dalam pelaksanaan pendidikan literasi dan numerasi. Meskipun
kurikulum telah dirancang secara komprehensif, ada kalanya kurikulum tersebut
tidak sepenuhnya sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan individual
siswa. Beberapa siswa mungkin membutuhkan pendekatan yang lebih personal dan
interaktif, sementara yang lain mungkin lebih cocok dengan metode pengajaran yang

lebih terstruktur dan konvensional.

Evaluasi terhadap kurikulum literasi dan numerasi juga mencakup penilaian
terhadap metode ajar yang digunakan. Metode ajar yang dirancang dengan baik
seharusnya dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep-konsep literasi

dan numerasi. Buku teks, alat peraga, dan sumber belajar lainnya harus disusun
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sedemikian rupa sehingga mampu menarik minat siswa dan memotivasi mereka
untuk belajar. Selain itu, bahan ajar haruslah relevan dengan konteks kehidupan
sehari-hari siswa agar mereka dapat melihat di realife dibandingkan dengan pelajaran

di kelas (Firdaus et al., 2022).

Dalam pelaksanaan kurikulum harus memperhatikan keseimbangan antara
teori dan praktik. Pembelajaran literasi dan numerasi tidak hanya mencakup
pengajaran konsep-konsep abstrak, tetapi juga penerapan konsep-konsep tersebut
dalam situasi nyata. Siswa harus diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan
pengetahuan mereka melalui berbagai aktivitas praktis yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Misalnya, pembelajaran numerasi bisa melibatkan aktivitas
seperti pengukuran, perhitungan harga barang, dan pemecahan masalah matematika

sehari-hari.
Keselarasan Kurikulum dengan Kebutuhan Siswa

Kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan siswa merupakan faktor kunci dalam
efektivitas pembelajaran literasi dan numerasi. Kurikulum yang baik harus mampu
menjawab kebutuhan beragam siswa dengan background keluaarga yang berbeda.
Dalam hal ini, pendekatan pembelajaran yang diferensiatif sangat penting. Guru
harus mampu menyesuaikan metode pengajaran dan bahan ajar sesuai dengan

kemampuan dan minat masing-masing siswa (Syarifuddin et al., 2024).

Adapun cara untuk mencapai keselarasan tersebut yaitu dengan asesmen
berkelanjutan. Asesmen tidak hanya diperuntukan kepada evaluasi, akan tetapi
sebagai alat diagnostik yang membantu guru memahami kebutuhan dan
perkembangan siswa. Dengan cara asesmen secara rutin, guru dapat mengevaluasi

apa saja yang dapat di perbaiki dan di sesuaikan dengan strategi pengajaran mereka.

Yang di perlukan kurikulum ialah mempertimbangkan aspek psikologis dan
emosional siswa. Pembelajaran literasi dan numerasi yang efektif tidak hanya aspek
kognitif, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan emosional siswa. Kurikulum harus

dirancang sedemikian rupa sehingga mampu menjadikan lingkungan belajar yang
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menyenangkan dan mendukung, yang membuat siswa merasa dihargai dan
membangkitkan semangat untuk belajar. Penggunaan metode pengajaran yang
interaktif dan kolaboratif dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang

positif dan inklusif.

Peran teknologi dalam pembelajaran literasi dan numerasi juga tidak bisa
diabaikan. Di era digital ini, teknologi dapat menjadi penunjang dalam meningkatkan
kualitas belajar peserta didik. Penggunaan perangkat lunak edukatif, aplikasi belajar,
dan sumber belajar online memudahkan siswa ketika mendalami konsep-konsep
literasi dan numerasi dengan cara yang lebih interaktif dan menarik (Lering et al.,
2024). Namun, penting untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi tersebut
sejalan dengan kurikulum dan tidak menggantikan interaksi langsung antara guru

dan siswa.

Kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua juga memainkan peran penting
dalam keselarasan kurikulum dengan kebutuhan siswa. Komunikasi yang efektif
antara ketiga pihak tersebut dapat membantu memastikan bahwa siswa
mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan dimanapun. Keluarga harus
dilibatkan dalam proses belajar anak mereka dan diberikan informasi mengenai
kurikulum serta bagaimana mereka dapat mendukung pembelajaran literasi dan

numerasi di rumah.

Pelaksanaan kurikulum literasi dan numerasi di sekolah dasar haruslah bersifat
menyeluruh dan adaptif. Kurikulum harus dirancang dan diimplementasikan dengan
mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi pembelajaran, termasuk
kebutuhan individual siswa, metode pengajaran, bahan ajar, teknologi, serta
dukungan dari orang tua dan komunitas sekolah. Dengan pendekatan yang
komprehensif dan berpusat pada siswa, diharapkan kualitas pembelajaran literasi
dan numerasi dapat meningkat dan memberikan dasar yang kuat bagi perkembangan

akademik siswa di masa depan (Fitriani et al., 2024).

Metode Pengajaran Literasi dan Numerasi
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Metode pengajaran interaktif dan menyenangkan memainkan peran penting
dalam pembelajaran khususnya pada literasi dan numerasi. Pengajaran interaktif
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, bukan sekadar penerima
informasi pasif. Aktivitas seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, dan proyek
kolaboratif dapat memudahkan peserta didik memahami konsep literasi dan
numerasi dengan cara yang lebih menarik dan relevan. Misalnya, permainan kata
untuk literasi atau permainan berhitung untuk numerasi tidak hanya membuat
belajar menjadi menyenangkan tetapi juga membantu siswa mengingat materi lebih

baik melalui pengalaman praktis.

Metode pengajaran yang menyenangkan juga dapat menurunkan kekhwatiran
dan stres dengan mata pelajaran ini. Siswa yang merasa nyaman dan senang dalam
lingkungan belajar mereka cenderung memudahkan siswa dalam bereksperimen dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Guru dapat menggunakan berbagai alat
bantu visual, teknologi, dan media interaktif untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih dinamis dan unik. Misalnya, penggunaan aplikasi belajar
interaktif atau video pembelajaran yang bisa menarik minat dan termotivasi untuk

belajar (Desstya 2023).
Pendekatan Kontekstual dan Realistik

Pendekatan kontekstual dan realistik dalam pengajaran literasi dan numerasi
membantu siswa mengimplementasikan apa yang telah mereka dapat di kelas di
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini memastikan bahwasanya peserta didik bukan
hanya menghafal konsep-konsep abstrak, tapi juga memahami bagaimana konsep
tersebut dapat diterapkan dalam situasi nyata. Misalnya, dalam pembelajaran literasi,
siswa dapat diajak untuk menulis cerita tentang pengalaman mereka sendiri atau
membaca teks yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Dalam
pembelajaran numerasi, guru dapat menggunakan contoh-contoh praktis seperti
perhitungan uang saat berbelanja atau pengukuran benda di sekitar mereka

(Mardiyana, 2023).
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Pendekatan kontekstual dan realistik juga mendukung pembelajaran yang
bermakna, di mana siswa dapat melihat nilai praktis dari apa yang mereka pelajari.
Ketika siswa dapat mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman pribadi atau
situasi nyata, mereka cenderung lebih memahami dan mengingat materi dengan lebih
baik. Guru dapat menggunakan proyek berbasis masalah yang menantang siswa
untuk memecahkan masalah dunia nyata menggunakan keterampilan literasi dan
numerasi mereka. Misalnya, proyek seperti merancang anggaran kelas atau membuat
peta cerita dapat mengintegrasikan literasi dan numerasi dalam konteks yang relevan

dan menarik.

Pendekatan kontekstual dan realistik juga melibatkan penggunaan barang di
sekitar untuk dijadikan sumber belajar. Pendidik dapat mengajak murid untuk ke luar
kelas untuk melaksanakan pembelajaran interaktif, seperti mengunjungi pasar untuk
belajar tentang matematika atau mengunjungi perpustakaan untuk meningkatkan
keterampilan membaca. Dengan cara ini, siswa dapat melihat langsung bagaimana
literasi dan numerasi diterapkan tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga
dimanapun lingkungan dimana mereka berada. Hal ini juga memudahkan peserta
didik mengimplementasikan di dalam kehidupan mereka ke depan (Erlinda et al.,

2015).

Dengan menggabungkan metode pengajaran interaktif dan menyenangkan
dengan pendekatan kontekstual dan realistik, pendidik harus membuat lingkungan
belajar yang holistik dan ceria. Strategi tersebut bisa menumbuhkan motivasi dan
minat siswa, juga memudahkan mereka dalam segi literasi dan numerasi yang
relevan dan dapat diterapkan dalam keseharian siswa. Sehingga, siswa tidak hanya
menjadi lebih kompeten dalam bidang akademik, tetapi juga lebih siap menghadapi

tantangan dunia nyata.
Kompetensi Guru dalam Pembelajaran Literasi dan Numerasi

Kompetensi guru adalah satu dari banyak faktor kunci krusial yang menunjang

keberhasilan pembelajaran literasi dan numerasi di sekolah. Guru yang memiliki
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kualifikasi yang baik dan mendapatkan pelatihan yang memadai akan mampu
menyampaikan materi dengan lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Kualifikasi guru biasanya mencakup pendidikan formal dalam bidang pendidikan,
serta sertifikasi profesional yang relevan. Selain itu, guru yang memiliki pemahaman
mendalam tentang literasi dan numerasi dapat memberikan pembelajaran yang lebih

berkualitas dan sesuai dengan standar pendidikan yang ditetapkan (Hamdu 2022).

Pelatihan profesional secara berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan
kompetensi guru. Program pelatihan harus mencakup berbagai aspek, mulai dari
metodologi pengajaran yang efektif hingga penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Pelatihan yang fokus pada strategi pengajaran literasi dan numerasi
dapat membantu guru mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
mengajarkan konsep-konsep tersebut dengan cara yang menarik dan bermakna bagi
siswa. Selain itu, pelatihan juga dapat mencakup pengelolaan kelas, teknik evaluasi,

dan pendekatan diferensiasi untuk mengakomodasi kebutuhan beragam siswa.
Implementasi Pengajaran oleh Guru

Implementasi pengajaran oleh guru memainkan peran yang sangat penting
dalam pembelajaran literasi dan numerasi. Guru yang kompeten tidak hanya
menguasai materi, tetapi juga mampu mengaplikasikan berbagai strategi pengajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam literasi, misalnya, guru dapat
menggunakan berbagai teknik seperti membaca bersama, diskusi kelompok, dan
kegiatan menulis kreatif untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
siswa. Sementara dalam numerasi, guru bisa menggunakan metode praktis seperti
permainan matematika, proyek berbasis masalah, dan penggunaan alat peraga untuk
membantu siswa memahami konsep-konsep matematika (Rofi’ah, 2023).

Guru juga perlu memperhatikan aspek individualisasi dalam pengajaran
mereka. Setiap siswa memiliki kemampuan dan gaya belajar yang berbeda, dan guru
harus mampu menyesuaikan pendekatan mereka untuk memenuhi kebutuhan

masing-masing siswa. Ini bisa melibatkan diferensiasi materi pelajaran, memberikan
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tugas yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, serta memberikan
dukungan tambahan bagi siswa yang membutuhkan bantuan lebih. Dengan
pendekatan yang adaptif dan berpusat pada siswa, guru dapat memastikan bahwa
setiap siswa memiliki kesempatan untuk berhasil dalam pembelajaran literasi dan

numerasi.

Guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
mendukung. Ini mencakup membangun hubungan yang baik dengan siswa,
menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk belajar, serta menggunakan
pendekatan yang menginspirasi dan memotivasi siswa. Guru yang mampu
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung akan
membantu siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar. Hal ini sangat
penting dalam pembelajaran literasi dan numerasi, karena keterampilan ini

merupakan dasar bagi keberhasilan akademik di masa depan.

Kompetensi guru dalam pembelajaran literasi dan numerasi tidak hanya
ditentukan oleh kualifikasi dan pelatihan yang mereka terima, tetapi juga oleh
kemampuan mereka untuk mengimplementasikan pengajaran dengan cara yang
efektif dan adaptif. Guru yang kompeten dan berkomitmen untuk terus
mengembangkan keterampilannya akan mampu memberikan pendidikan yang
berkualitas dan membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dalam literasi dan

numerasi (Anggraena et al., 2022).
Ketersediaan Sumber Daya Pendidikan

Buku teks dan alat peraga merupakan komponen penting dalam mendukung
pembelajaran literasi dan numerasi di sekolah dasar. Buku teks yang baik harus
disusun secara sistematis dan menarik, serta mengandung materi yang relevan dan
mudah dipahami oleh siswa. Buku teks yang berkualitas tidak hanya berfungsi
sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai alat yang memotivasi siswa untuk

belajar. Selain itu, buku teks harus disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku dan
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mencakup berbagai kegiatan yang mendorong keterlibatan siswa secara aktif

(Sholikhah et al., 2023).

Alat peraga, seperti manipulatif matematika, kartu kata, dan alat bantu visual
lainnya, dapat sangat membantu dalam pembelajaran literasi dan numerasi. Alat
peraga memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep-konsep abstrak dan
membuat pembelajaran menjadi lebih konkrit dan nyata. Misalnya, penggunaan blok-
blok hitung atau manik-manik dapat membantu siswa memahami konsep
penjumlahan dan pengurangan dengan lebih baik. Alat peraga juga dapat digunakan
untuk membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa

lebih termotivasi untuk belajar.
Teknologi Informasi dalam Pembelajaran

Teknologi informasi telah menjadi alat yang sangat penting dalam pendidikan,
termasuk dalam pembelajaran literasi dan numerasi. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat memberikan berbagai keuntungan, seperti akses ke sumber
belajar yang lebih luas, metode pembelajaran yang lebih interaktif, dan
pengembangan keterampilan digital siswa. Dengan teknologi, siswa dapat
mengakses e-book, video pembelajaran, dan aplikasi edukatif yang dapat membantu

mereka memahami materi dengan cara yang lebih menarik dan efektif (Putri 2021).

Aplikasi dan perangkat lunak edukatif khusus untuk literasi dan numerasi juga
telah berkembang pesat. Aplikasi ini biasanya dirancang dengan fitur-fitur interaktif
yang dapat membantu siswa mempraktikkan keterampilan membaca, menulis, dan
berhitung dengan cara yang menyenangkan. Misalnya, aplikasi membaca dapat
membantu meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui cerita interaktif, kuis,
dan permainan kata. Sementara itu, aplikasi matematika dapat membantu siswa
memahami konsep-konsep numerasi melalui latihan soal, simulasi, dan permainan

matematika.

Penting untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran

tidak menggantikan interaksi langsung antara guru dan siswa. Teknologi harus
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digunakan sebagai alat bantu yang melengkapi metode pengajaran tradisional, bukan
sebagai pengganti. Penggunaan teknologi yang seimbang dan bijaksana dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif, serta
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era digital. Selain itu,
ketersediaan teknologi harus merata di semua sekolah untuk memastikan bahwa
semua siswa mendapatkan manfaat yang sama dari penggunaan teknologi dalam

pembelajaran literasi dan numerasi.
Peran Orang Tua dan Lingkungan Keluarga

Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran sangat penting untuk keberhasilan
pendidikan literasi dan numerasi siswa. Orang tua yang aktif terlibat dalam proses
belajar anak mereka dapat memberikan dukungan yang signifikan, baik secara
emosional maupun akademis. Keterlibatan ini bisa berupa membantu anak
mengerjakan PR, membacakan cerita, atau menyediakan waktu untuk diskusi tentang
materi yang telah dipelajari di sekolah. Dengan berperan aktif dalam pendidikan
anak, orang tua dapat membantu memperkuat konsep-konsep yang diajarkan di
sekolah dan memberikan dorongan motivasi yang diperlukan untuk belajar

(Juniyanto 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki korelasi positif
dengan prestasi akademik anak. Anak-anak yang orang tuanya terlibat secara aktif
dalam pendidikan mereka cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap
belajar, lebih termotivasi, dan menunjukkan pencapaian akademik yang lebih tinggi.
Orang tua juga dapat berkomunikasi dengan guru untuk mengetahui perkembangan
anak dan mendapatkan saran tentang cara terbaik untuk mendukung pembelajaran
literasi dan numerasi di rumah. Kolaborasi antara orang tua dan guru dapat

menciptakan lingkungan belajar yang lebih koheren dan mendukung bagi siswa.
Dukungan Lingkungan Rumah

Lingkungan rumah yang mendukung merupakan faktor penting lainnya dalam

pembelajaran literasi dan numerasi. Rumah yang menyediakan berbagai bahan
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bacaan seperti buku, majalah, dan koran dapat mendorong minat anak untuk
membaca. Selain itu, menyediakan alat bantu seperti kalkulator, alat tulis, dan
permainan edukatif dapat membantu anak dalam belajar numerasi. Lingkungan yang
kaya akan sumber belajar ini dapat merangsang rasa ingin tahu dan minat belajar
anak, serta membantu mereka mengembangkan keterampilan literasi dan numerasi

(Meliyanti et al., 2021).

Orang tua juga dapat menciptakan rutinitas belajar yang terstruktur di rumah.
Menetapkan waktu khusus untuk belajar dan membaca setiap hari dapat membantu
anak membentuk kebiasaan belajar yang baik. Selain itu, memberikan pujian dan
penghargaan atas usaha dan pencapaian anak dalam belajar dapat meningkatkan
motivasi mereka. Dukungan emosional ini penting untuk membangun rasa percaya
diri dan ketahanan belajar anak, yang sangat berguna dalam mengatasi tantangan

dalam pembelajaran literasi dan numerasi.

Selain itu, penting bagi orang tua untuk menjadi teladan dalam hal literasi dan
numerasi. Ketika anak melihat orang tua mereka membaca buku, menulis, atau
menggunakan keterampilan numerasi dalam keseharian mereka, mereka cenderung
meniru dan mengembangkan kebiasaan yang sama. Orang tua dapat melibatkan anak
dalam aktivitas sehari-hari yang melibatkan literasi dan numerasi, seperti memasak
dengan resep (mengukur bahan), berbelanja (menghitung uang), atau merencanakan

perjalanan (membaca peta dan jadwal).

Karena peran wali murid dan lingkungan keluarga sangat penting dalam
mendukung pembelajaran literasi dan numerasi anak. Dengan menciptakan
lingkungan yang mendukung, terlibat aktif dalam proses belajar, dan menjadi teladan
bisa dicontoh oleh yang lain, wali murid dapat membantu anak mencapai potensi
penuh mereka dalam literasi dan numerasi. Kerjasama yang kuat antara rumah dan
sekolah juga memastikan bahwa anak mendapatkan dukungan yang konsisten dan

berkesinambungan dalam perkembangan akademik mereka (Nugroho 2024).
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KESIMPULAN

Keterampilan literasi dan numerasi sangat penting bagi siswa untuk
menghadapi tantangan pendidikan di abad ini. Kurikulum yang baik, metode
pengajaran interaktif, kompetensi guru yang tinggi, dan sumber daya pendidikan
yang memadai adalah faktor-faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas
pembelajaran ini. Dukungan dan keterlibatan aktif dari orang tua serta lingkungan
rumah yang mendukung juga memainkan peran krusial. Untuk mengatasi rendahnya
tingkat literasi dan numerasi di Indonesia, diperlukan pendekatan secara menyeluruh
yang melibatkan pemimpin, masyarakat, dan keluarga. Dengan kolaborasi yang baik,
pemanfaatan teknologi informasi yang tepat, dan dukungan yang
berkesinambungan, diharapkan kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan,
membanngun pondasi yang kuat bagi perkembangan akademik peserta didik dan

mempersiapkan mereka bertarung segala rintangan yang akan muncul.
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